Definisi Perubahan Sosial

Perubahan sosia adalah proses di manaterjadi perubahan struktur dan fungsi suatu
sistem sosial. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat masuknyaide-ide pembaruan
yang diadopsi oleh para anggota sistem sosial yang bersangkutan. Proses perubahan
sosial biasatediri dari tiga tahap:

1. Invend, yakni prosesdi manaide-ide baru diciptakan dan dikembangkan

2. Difus, yakni proses di manaide-ide baru itu dikomunikasikan ke dalam sistem
sosial.

3. Konsekuensi, yakni perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem sosial
sebagai akibat pengadopsian atau penolakan inovasi. Perubahan terjadi jika
penggunaan atau penolakan ide baru itu mempunyai akibat.

Dalam menghadapi perubahan sosial budaya tentu masalah utama yang perlu diselesaikan
ialah pembatasan pengertian atau definisi perubahan sosial (dan Wilbert E. Maore, Order
and Change, Essay in Comparative Sosiology, New Y ork, John Wiley & Sons, 1967 : 3.
perubahan kebudayaan) itu sendiri. Ahli-ahli sosiologi dan antropologi telah banyak
membi carakannya.

Menurut Max Weber dalam Berger (2004), bahwa, tindakan sosial atau aksi sosial
(social action) tidak bisa dipisahkan dari proses ber pikir rasional dan tujuan yang
akan dicapai oleh pelaku. Tindakan sosial dapat dipisahkan menjadi empat macam
tindakan menurut motifnya: (1) tindakan untuk mencapal satu tujuan tertentu, (2)
tindakan berdasar atas adanya satu nilai tertentu, (3) tindakan emosional, serta (4)
tindakan yang didasarkan pada adat kebiasaan (tradisi).

Anonim dalam M edia I ntelektual (2008) mengungkapkan bahwa, aksi sosial adalah
aks yang langsung menyangkut kepentingan sosial dan langsung datangnya dari
masyarakat atau suatu organisasi, seperti aksi menuntut kenaikan upah atau gaji,
menuntut perbaikan gizi dan kesehatan, dan lain-lain. Aksi sosial adalah aksi yang ringan
syarat-syarat yang diperlukannya dibandingkan dengan aksi politik, maka aksi sosia
lebih mudah digerakkan daripada aksi politik. Aksi sosia sangat penting bagi permulaan
dan persiapan aksi politik. Dari aksi sosial, massa/demonstran bisa dibawa dan
ditingkatkan ke aksi politik. Aksi sosial adalah aat untuk mendidik dan melatih
keberanian rakyat. Keberanian itu dapat digunakan untuk: mengembangkan kekuatan
aksi, menguji barisan aksi, mengukur kekuatan aksi dan kekuatan lawan serta untuk
meningkatkan menjadi aks politik. Selanjutnya Netting, Ketther dan McMurtry (2004)
berpendapat bahwa, aksi sosial merupakan bagian dari pekerjaan sosia yang memiliki
komitmen untuk menjadi agen atau sumber bagi mereka yang berjuang menghadapi
beragam masalah untuk memerlukan berbagai kebutuhan hidup.

Perubahan sosia dalam masyarakat bukan merupakan sebuah hasil atau produk tetapi
merupakan sebuah proses. Perubahan sosial merupakan sebuah keputusan bersama yang
diambil oleh anggota masyarakat. Konsep dinamika kelompok menjadi sebuah bahasan
yang menarik untuk memahami perubahan sosial. Kurt Lewin dikenal sebagai bapak



manajemen perubahan, karenaia dianggap sebagai orang pertama dalam ilmu sosial yang
secara khusus melakukan studi tentang perubahan secarailmiah. Konsepnya dikenal
dengan model force-field yang diklasifikas sebagai model power-based karena
menekankan kekuatan-kekuatan penekanan. Menurutnya, perubahan terjadi karena
muncul nya tekanan-tekanan terhadap kelompok, individu, atau organisasi. la
berkesimpulan bahwa kekuatan tekanan (driving forces) akan berhadapan dengan
penolakan (resistences) untuk berubah. Perubahan dapat terjadi dengan memperkuat
driving forces dan melemahkan resistences to change.

L angkah-langkah yang dapat diambil untuk mengelola per ubahan, yaitu: (1)
Unfreezing, merupakan suatu proses penyadar an tentang perlunya, atau adanya
kebutuhan untuk berubah, (2) Changing, merupakan langkah tindakan, baik

memper kuat driving forces maupun memperlemah resistences, dan (3) Refreesing,
membawa kembali kelompok kepada keseimbangan yang baru (a new dynamic
equilibrium). Pada dasarnya perilaku manusialebih banyak dapat dipahami dengan
melihat struktur tempat perilaku tersebut terjadi daripada melihat kepribadian individu
yang melakukannya. Sifat struktural seperti sentralisasi, formalisasi dan stratifikasi jauh
lebih erat hubungannya dengan perubahan dibandingkan kombinasi kepribadian tertentu
di dalam organisasi.



